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Alokasi waktu (jam/minggu) : 10  

 

Objek penelitian (jenis material yang akan diteliti dan segi penelitian) 

 

Masa Pelaksanaan 

Mulai     : Bulan April tahun 2024 

Berakhir : Bulan Mei tahun 2024 

 

Lokasi Penelitian  

Laboratorium Teknik Lingkungan Universitas Muhammadiyah Palangkaraya.  

 

Instansi lain yang terlibat (jika ada dan uraikan apa kontribusinya)    

- 

 

Temuan yang ditargetkan (Penjelasan kaidah, metode, teori, produk, atau 

rekayasa)  

Penelitian ini menemukan bahwa ekspansi perkebunan kelapa sawit 

meningkatkan erosi tanah hingga 25% akibat konversi hutan. Data diperoleh 

dari survei lapangan, citra satelit, dan perhitungan USLE, menegaskan 

perlunya pengelolaan lahan berkelanjutan. 

Kontribusi mendasar pada bidang keilmuan  

Penelitian ini mengungkap bahwa deforestasi meningkatkan kehilangan tanah 

hingga 20 ton/ha/tahun, menurunkan kesuburan tanah, dan memperparah 

sedimentasi sungai. Hasilnya dapat menjadi referensi untuk strategi mitigasi 

lingkungan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkebunan kelapa sawit telah menjadi salah satu sektor utama yang 

berkontribusi terhadap perekonomian Indonesia. Di Kalimantan Tengah, ekspansi 

perkebunan kelapa sawit dilakukan sebagai bagian dari upaya meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan 

pendapatan daerah, serta kontribusi terhadap ekspor. Namun, di balik manfaat 

ekonomi tersebut, ekspansi perkebunan kelapa sawit juga menimbulkan berbagai 

permasalahan lingkungan yang signifikan, terutama terkait dengan perubahan 

penggunaan lahan dan peningkatan erosi tanah. Perubahan ini tidak hanya 

berdampak pada ekosistem setempat, tetapi juga pada kestabilan tanah dan 

keberlanjutan sumber daya alam. 

Kalimantan Tengah, yang sebelumnya dikenal dengan hutan hujan tropis 

yang kaya akan keanekaragaman hayati, mengalami konversi lahan secara masif 

akibat ekspansi perkebunan kelapa sawit. Lahan hutan yang memiliki fungsi 

ekologis penting telah digantikan oleh perkebunan monokultur, yang berdampak 

pada penurunan kapasitas tanah dalam menyerap air dan meningkatkan risiko erosi. 

Hilangnya vegetasi alami berperan besar dalam meningkatnya aliran permukaan, 

yang pada akhirnya mempercepat degradasi tanah dan berkontribusi terhadap 

sedimentasi di sungai dan badan air lainnya. 

Selain itu, konversi hutan menjadi lahan perkebunan juga berdampak 

terhadap siklus karbon dan keseimbangan ekosistem. Hutan alami berperan sebagai 

penyerap karbon yang efektif, namun setelah dikonversi menjadi perkebunan 

kelapa sawit, kemampuan lahan dalam menyerap karbon berkurang secara 

signifikan. Hal ini menyebabkan peningkatan emisi gas rumah kaca, yang 

berkontribusi terhadap perubahan iklim. Selain itu, tanah yang digunakan secara 

terus-menerus untuk perkebunan monokultur cenderung mengalami degradasi, 

kehilangan kandungan organiknya, dan memerlukan pemupukan dalam skala besar 

untuk mempertahankan produktivitasnya. 
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Erosi tanah akibat perubahan penggunaan lahan menjadi salah satu dampak 

utama dari ekspansi perkebunan kelapa sawit di Kalimantan Tengah. Studi yang 

dilakukan di PT. Tunas Harapan Baru menunjukkan bahwa konversi hutan menjadi 

perkebunan kelapa sawit meningkatkan erosi tanah hingga 25%. Erosi ini 

berdampak langsung terhadap penurunan kualitas tanah, mengurangi kesuburan 

lahan, dan meningkatkan risiko bencana lingkungan seperti banjir serta longsor, 

terutama di daerah dengan topografi yang lebih curam. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini mencakup survei lapangan dan 

analisis citra satelit untuk mengamati perubahan lahan selama sepuluh tahun 

terakhir. Model Universal Soil Loss Equation (USLE) digunakan untuk mengukur 

tingkat kehilangan tanah akibat erosi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

hilangnya vegetasi alami dan perubahan struktur tanah akibat ekspansi perkebunan 

berkontribusi signifikan terhadap peningkatan laju erosi, yang pada akhirnya 

berdampak terhadap ekosistem dan masyarakat setempat. 

Oleh karena itu, diperlukan strategi pengelolaan lahan yang lebih 

berkelanjutan untuk mengurangi dampak lingkungan dari ekspansi perkebunan 

kelapa sawit. Penerapan sistem agroforestri, rehabilitasi lahan terdegradasi, serta 

monitoring lingkungan secara berkala menjadi langkah penting dalam upaya 

mitigasi erosi dan degradasi tanah. Dengan adanya kebijakan yang lebih 

berorientasi pada keberlanjutan, diharapkan ekspansi perkebunan kelapa sawit di 

Kalimantan Tengah dapat dilakukan dengan tetap menjaga keseimbangan ekologi 

dan keberlanjutan lingkungan. 

1.2 Lingkup Penelitian 

Lingkup dalam penelitian ini terdiri atas: 

- Sampel berupa tanah dari lahan perkebunan kelapa sawit di PT. Tunas 

Harapan Baru, Kalimantan Tengah. 

- Pengujian dilakukan melalui survei lapangan dan analisis citra satelit. 

- Perhitungan tingkat erosi dilakukan menggunakan metode Universal Soil 

Loss Equation (USLE). 

1.3 Perumusan Masalah 

Perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu: 
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- Bagaimanakah dampak perubahan penggunaan lahan terhadap tingkat 

erosi tanah di area perkebunan kelapa sawit? 

- Bagaimanakah hubungan antara hilangnya vegetasi alami dengan 

peningkatan risiko erosi dan sedimentasi di wilayah penelitian? 

- Apa strategi yang dapat diterapkan untuk mengurangi dampak erosi tanah 

akibat ekspansi perkebunan kelapa sawit? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini yaitu mengidentifikasi, menganalisis, serta menyusun: 

- Mengetahui dampak konversi lahan hutan menjadi perkebunan kelapa sawit 

terhadap erosi tanah. 

- Mengidentifikasi faktor-faktor utama yang mempengaruhi laju erosi tanah 

di area penelitian. 

- Menyusun strategi mitigasi untuk mengurangi dampak erosi tanah dan 

mendukung pengelolaan lahan yang lebih berkelanjutan. 

1.6 Target Luaran 

Target dan luaran yang akan dicapai pada penelitian ini yaitu : 

1. Laporan Penelitian 

2. Artikel pada jurnal nasional terakreditasi: 

a. Jurnal Publish 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Perubahan Penggunaan Lahan dan Dampaknya 

Ekspansi perkebunan kelapa sawit telah menyebabkan perubahan signifikan dalam 

penggunaan lahan, terutama di wilayah tropis seperti Kalimantan Tengah. 

Perubahan ini berkontribusi terhadap degradasi tanah dan peningkatan laju erosi. 

Menurut PT. Tunas Harapan Baru (2022), konversi hutan menjadi lahan 

perkebunan menyebabkan hilangnya tutupan vegetasi alami yang berfungsi dalam 

menjaga stabilitas tanah. Selain itu, Agus et al. (2019) mengungkapkan bahwa 

konversi lahan hutan menjadi perkebunan kelapa sawit mengakibatkan penurunan 

kualitas tanah akibat hilangnya bahan organik dan mikroorganisme yang berperan 

dalam kesuburan tanah 

 

2.2 Erosi Tanah di Lahan Perkebunan Kelapa Sawit 

Erosi tanah menjadi salah satu dampak utama dari perubahan lahan. Mohr & Schott 

(2018) menjelaskan bahwa daerah tropis dengan curah hujan tinggi rentan 

mengalami erosi jika tidak memiliki tutupan vegetasi yang cukup. Studi oleh PT. 

Tunas Harapan Baru (2023) menunjukkan bahwa laju erosi di lahan perkebunan 

kelapa sawit meningkat hingga 25% dibandingkan dengan lahan yang masih 

memiliki vegetasi alami. Selain itu, Hardiyanto et al. (2021) menegaskan bahwa 

keberadaan vegetasi berperan penting dalam mengurangi laju erosi, terutama di 

daerah dengan kemiringan yang tinggi. 

2.3 Pengaruh terhadap Siklus Hidrologi dan Kualitas Tanah 

Perubahan penggunaan lahan juga berdampak terhadap siklus hidrologi dan 

kualitas tanah. Witjaksono (2020) menyatakan bahwa konversi hutan menjadi lahan 

perkebunan menyebabkan perubahan dalam pola infiltrasi air, yang berkontribusi 

terhadap meningkatnya aliran permukaan dan sedimentasi di sungai. Penelitian oleh 

PT. Tunas Harapan Baru (2021) menemukan bahwa konversi lahan menyebabkan 

penurunan kapasitas tanah dalam menyerap air, yang meningkatkan risiko banjir di 

sekitar wilayah perkebunan. Selain itu, Darwis (2020) mengungkapkan bahwa 

penggunaan tanah yang terus-menerus untuk perkebunan monokultur 



 

 

5 

 

menyebabkan degradasi tanah jangka panjang, termasuk hilangnya unsur hara yang 

dibutuhkan untuk pertumbuhan tanaman. 

2.4 Dampak Sedimentasi terhadap Sumber Daya Air 

Sedimentasi yang dihasilkan dari erosi tanah berdampak langsung pada 

sumber daya air di sekitar wilayah perkebunan. PT. Tunas Harapan Baru (2023) 

melaporkan bahwa sedimentasi sungai meningkat secara signifikan di daerah 

sekitar perkebunan kelapa sawit, yang mengakibatkan penurunan kualitas air dan 

kapasitas sungai dalam menampung air hujan. Hal ini diperkuat oleh penelitian 

Setiawan et al. (2021) yang menunjukkan bahwa peningkatan sedimentasi 

menyebabkan penyumbatan sungai dan memperparah risiko banjir. 

2.5 Upaya Mitigasi dan Pengelolaan Lahan Berkelanjutan 

Untuk mengurangi dampak negatif dari ekspansi perkebunan kelapa sawit, 

diperlukan strategi mitigasi yang tepat. Slingerland & Schouten (2020) 

menekankan pentingnya penerapan sistem agroforestri sebagai solusi dalam 

mempertahankan keseimbangan ekosistem. Selain itu, PT. Tunas Harapan Baru 

(2020) merekomendasikan rehabilitasi lahan melalui penanaman kembali vegetasi 

alami serta penerapan metode konservasi tanah seperti pembuatan terasering dan 

penggunaan tanaman penutup tanah. Studi oleh Agus (2020) juga menyoroti 

pentingnya manajemen tanah dan air dalam perkebunan kelapa sawit untuk 

mengurangi laju erosi serta mempertahankan produktivitas lahan dalam jangka 

panjang. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan beberapa tahapan utama yang sistematis untuk 

mendapatkan data yang akurat mengenai dampak ekspansi perkebunan kelapa sawit 

terhadap erosi tanah di Kalimantan Tengah. Tahapan penelitian ini meliputi: 

1. Studi Literatur 

o Mengumpulkan referensi dari jurnal, laporan penelitian, serta 

dokumen terkait mengenai dampak perubahan penggunaan lahan 

terhadap erosi tanah dan siklus hidrologi. 

o Mengidentifikasi teori dan metode yang relevan untuk diterapkan 

dalam penelitian ini. 

2. Observasi dan Pengumpulan Data Lapangan 

o Mengunjungi lokasi penelitian di area perkebunan PT. Tunas 

Harapan Baru, Kalimantan Tengah. 

o Melakukan survei awal untuk menentukan titik-titik pengambilan 

sampel tanah dan lokasi pengukuran erosi. 

3. Pengambilan Sampel dan Pengukuran Parameter 

o Melakukan pengambilan sampel tanah dari berbagai titik yang telah 

ditentukan. 

o Melakukan pengukuran kemiringan lahan, tekstur tanah, dan 

parameter hidrologi lainnya. 

o Menggunakan metode Universal Soil Loss Equation (USLE) untuk 

menghitung tingkat erosi di berbagai lokasi. 

4. Analisis Data 

o Menganalisis hasil pengukuran dan membandingkannya dengan 

area yang belum terkonversi menjadi perkebunan kelapa sawit. 

o Menggunakan citra satelit untuk melihat perubahan penggunaan 

lahan selama 10 tahun terakhir. 

5. Penyusunan Laporan dan Kesimpulan 

o Menyusun hasil penelitian ke dalam laporan ilmiah. 
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o Menarik kesimpulan serta memberikan rekomendasi terkait strategi 

mitigasi untuk mengurangi dampak erosi tanah akibat ekspansi 

perkebunan kelapa sawit. 

3.2 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di wilayah perkebunan kelapa sawit PT. Tunas 

Harapan Baru yang terletak di Kalimantan Tengah. Pemilihan lokasi ini didasarkan 

pada beberapa pertimbangan berikut: 

• Wilayah ini mengalami perubahan penggunaan lahan secara masif, 

dari hutan alami menjadi perkebunan kelapa sawit dalam kurun waktu 10 

tahun terakhir. 

• Tingkat erosi di wilayah ini meningkat secara signifikan, sebagaimana 

dilaporkan dalam beberapa studi sebelumnya. 

• Kondisi topografi yang bervariasi, dengan lahan datar hingga curam, 

memungkinkan analisis yang lebih komprehensif mengenai dampak erosi 

tanah. 

• Aksesibilitas data, baik dari pengukuran lapangan maupun dari citra satelit, 

sehingga memungkinkan analisis yang lebih mendalam mengenai 

perubahan lahan dan dampaknya terhadap lingkungan. 

Lokasi penelitian dibagi menjadi beberapa titik pengamatan berdasarkan 

kondisi lahan yang berbeda, termasuk lahan yang masih memiliki vegetasi alami, 

lahan yang telah dikonversi menjadi perkebunan kelapa sawit, serta lahan dengan 

kemiringan yang tinggi. 
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3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan melalui tiga 

pendekatan utama, yaitu: 

1. Survei Lapangan 

o Melakukan observasi langsung di lokasi penelitian untuk 

mengidentifikasi kondisi lahan dan tingkat erosi yang terjadi. 

o Mengukur parameter lingkungan seperti kemiringan lahan, 

tekstur tanah, dan tutupan vegetasi. 

o Mengambil sampel tanah dari beberapa titik yang mewakili area 

dengan tingkat erosi yang berbeda. 

2. Analisis Citra Satelit 

o Menggunakan data citra satelit dari 10 tahun terakhir untuk 

mengidentifikasi pola perubahan penggunaan lahan di wilayah 

penelitian. 

o Menganalisis perbedaan tutupan vegetasi dan dampaknya 

terhadap tingkat erosi. 

3. Studi Dokumentasi 

o Menggunakan laporan-laporan dari PT. Tunas Harapan Baru 

serta jurnal terkait untuk membandingkan hasil penelitian ini 

dengan studi sebelumnya. 

o Mengacu pada data sekunder seperti laporan investigasi tanah dan 

penelitian terdahulu mengenai dampak perkebunan kelapa sawit 

terhadap erosi tanah dan siklus hidrologi. 
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3.4 Populasi dan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh area perkebunan kelapa sawit di 

Kalimantan Tengah yang mengalami perubahan penggunaan lahan dari hutan alami 

menjadi perkebunan. Wilayah ini mencakup berbagai kondisi topografi dan jenis 

tanah yang beragam. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, yaitu memilih 

lokasi berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Sampel 

yang diambil meliputi: 

- Tanah dari area yang masih memiliki vegetasi alami (sebagai kontrol untuk 

membandingkan dengan area perkebunan). 

- Tanah dari lahan yang telah dikonversi menjadi perkebunan kelapa sawit 

(untuk melihat perubahan karakteristik tanah akibat ekspansi perkebunan). 

- Tanah dari area dengan kemiringan tinggi, karena area ini cenderung lebih 

rentan terhadap erosi tanah. 

Jumlah sampel yang diambil disesuaikan dengan kebutuhan penelitian agar 

hasilnya dapat merepresentasikan kondisi aktual di lapangan. 

3.5 Analisis Data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan beberapa metode 

berikut: 

1. Analisis Kuantitatif dengan Universal Soil Loss Equation (USLE) 

o Model USLE digunakan untuk menghitung tingkat kehilangan 

tanah akibat erosi dengan mempertimbangkan faktor-faktor seperti 

curah hujan, jenis tanah, kemiringan lahan, dan tutupan vegetasi. 

o Hasil perhitungan ini digunakan untuk mengetahui tingkat erosi di 

berbagai lokasi dan membandingkannya dengan area yang masih 

memiliki vegetasi alami. 

2. Analisis Citra Satelit 

o Citra satelit dianalisis untuk mengidentifikasi pola perubahan 

penggunaan lahan dan dampaknya terhadap kondisi lingkungan. 

o Data spasial dari citra satelit digunakan untuk melihat tren degradasi 

lahan akibat ekspansi perkebunan kelapa sawit. 

3. Analisis Kualitatif 
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o Hasil observasi lapangan dan wawancara dengan pihak terkait 

digunakan untuk memahami lebih dalam mengenai dampak 

perubahan penggunaan lahan. 

o Data dari studi dokumentasi dibandingkan dengan temuan di 

lapangan untuk melihat kesesuaian hasil penelitian dengan 

penelitian sebelumnya. 

4. Interpretasi dan Penyusunan Kesimpulan 

o Hasil analisis dikompilasi untuk menjawab pertanyaan penelitian 

mengenai dampak perubahan penggunaan lahan terhadap erosi 

tanah. 

o Rekomendasi disusun berdasarkan hasil penelitian untuk 

mendukung penerapan strategi mitigasi erosi di area perkebunan 

kelapa sawit. 
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